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Abstrak

Dengan adanya kejadian-kejadian yang tidak pernah di inginkan manusia
khususnya umat Islam mengenai pembagian zakat yang terjadi di Pasuruan. Tragedi
pembagian zakat di Pasuruan yang menewaskan 21 orang merupakan sebuah potret
kemiskinan. Ini adalah gambaran memilukan bagi bangsa yang besar dengan potensi
kekayaan alam melimpah. Kaum miskin rela menderita dan mati hanya mendapat
zakat. Inilah wujud kemiskinan paling nyata dalam hidup manusia.

Zakat adalah sebuah amal soleh yang diwajibkan bagi orang yang mempunyai
harta yang melimpah atau lebih untuk dikasihkan kepada orang-orang yang
membutuhkan. Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu
al-barakatu ‘keberkahan’, al-namaa ’ pertumbuhan dan perkembangan’, at-thaharatu
‘kesucian’, dan ash-shalahu ‘keberesan’. Tapi sebaliknya zakat yang selalu diidam-
idamkan kaum muslim untuk mengentaskan kemiskinan masih belum berjalan
dikalangan orang-orang yang mempunyai harta yang melimpah. Sebagaimana yang di
firmankan oleh Allah swt yang artinya: “ pungutlah zakat dari harta benda mereka,
yang akan membersihkan dan mensucikan mereka!”” .

Dari sinilah penulis tertarik dengan tema Aspek Sosial Di Balik Zakat (Sebuah
Kritik atas Penyaluran Zakat Masjid Jogokaryan). Zakat adalah sebuah gjaran agama
yang diagung-agungkan oleh umat Islam untuk mensegjahterahkan umat dan
mengurangi angka kemiskinan yang ada di lingkungan sekitar. Tidak lain hanya
orang kaya yang selalu menghambur-hamburkan uangnya hanya untuk kesenangan
duniawi semata. Jika dikaji Iebih lanjut mengenai harta kekayaan itu sendiri ada harta
orang fakir, miskin, duafa’, amil, muallaf, hamba sahaya, gharimin, fisabilillah, ibnu
sabil.

Zakat adalah sebuah aturan Islam yang saling berhubungan dengan ibadah.
Ibadah sendiri tidak hanya dengan berurusan dengan tuhan saja melainkan banyak
bentuk ibadah yang berhubungan dengan masyarakat yaitu salah satunya adalah
mengeluarkan zakat. Zakat tidak hanya untuk memebersihkan diri dari dosa,
melainkan ada keadilan sosial didalamnya. Dari pengertian ini kita bisa memaknai
zakat sebagal penghambat antara klas si kaya dan si miskin. Ibadah ada yang sifatnya
vetikal yaitu manusia dengan Tuhan dan hubungan horisontal yaitu hubungan
manusia dengan sesamanya, lingkungan dan alam sekitarnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Tragedi pembagian zakat di Pasuruan yang menewaskan 21 orang
merupakan sebuah potret kemiskinan. Ini adalah gambaran memilukan bagi
bangsa yang besar dengan potensi kekayaan alam melimpah. Kaum miskin rela
menderita dan mati hanya mendapat zakat. Inilah wujud kemiskinan paling nyata
dalam hidup manusia.

Zakat adalah sebuah ama soleh yang di wajibkan bagi orang yang
mempunyal harta yang melimpah atau lebih untuk di kasihkan kepada orang-
orang yang membutuhkan. Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai
beberapa arti, yaitu al-barakatu ‘keberkahan’, al-namaa ’pertumbuhan dan
perkembangan’, at-thaharatu ‘kesucian’, dan ash-shalahu ‘keberesan’.! Tapi
sebaliknya zakat yang selalu di idam-idamkan kaum muslim untuk mengentaskan
kemiskinan masih belum berjalan dikalangan orang-orang yang mempunyai harta

yang melimpah. Sebagaimana yang di firmankan oleh Allah swt yang artinya: “

! Majma Lughah al-*Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasith,(Mesir: Daar el-Ma arif, 1972), Juz .
him. 396.



pungutlah zakat dari harta benda mereka, yang akan membersihkan dan
mensucikan mereka!” .2

Sangat menarik jika melihat kritik Ibn Khaldun mengenai kejadian atau
fenomena sosial. Keberadaan masyarakat merupakan fakta. Menurut Ibn Khaldun,
sosiologi membahas asal-usul masyarakat, mengamati hal-hal yang menyebabkan
terjadinya perbedaan-perbedaan diantara berbagai kelompok sosial dan pola
kehidupan mereka. Penelitian ini mengantarkan pengarang untuk membahas
pengaruh lingkungan terhadap lingkungan sosial, mengkaji asal-usul fenomena-
fenomena ekonomi sekaligus mencoba untuk menjelaskan sebagian dari
fenomena-fenomenaini beserta hukum-hukum yang mengantarnya.’

Dalam hal ini, refleksi bersama yang harus di tuntaskan adalah bagaimana
mengelola zakat sebaga bagian upaya pengentasan masyarakat dari kemiskinan.
Zakat tidak boleh lagi menjadi petaka, tetapi menjadi anugerah bagi orang miskin
atau orang yang membutuhkan.

Zakat merupakan potensi besar yang dimiliki 1slam untuk menciptakan
keadilan sosial, terutama untuk membantu fakir miskin. Islam sebagai agama

universal memiliki mekanisme yang jelas tentang distribusi kekayaan untuk

keadilan sosial. Karena dengan membayar zakat, terjadi sirkulasi kekayaan dalam

2 Sayyid Sabiq, fikih Sunnah, 3.
% Filsafat Sosial 1bn Khaldun, him. 35.



masyarakat, yang tidak sgja di nikmati orang kaya tapi juga di nikmati orang
miskin.

Islam memiliki bentuk hubungan antara Khalik dengan makhluk-Nya;
hubungan antara sesama mahluk, dengan semesta alam dan kehidupan; hubungan
antara individu dan masyarakat, antara individu dan negara, antar seluruh umat
manusia, dan antar generas satu dengan generasi yang lain. Semuanya itu
dikembalikan kepada konsep menyeluruh terpadu itu, terpadu dalam seluruh
garis-garis dalam cabang-cabang dan perinciannya. Dan itulah yang disebut
sebagai filsafat Islam, atau lebih sering disebut “Konsep Islam”.*

Dalam hal ini, refleksi bersama yang harus di tuntaskan adalah bagaimana
mengelola zakat sebagal bagian upaya pengentasan masyrakat dari kemiskinan.
Zakat tidak boleh lagi menjadi petaka, tetapi menjadi anugerah bagi orang miskin.

Meskipun demikian, fakta menunjukkan kondisi amat ironis. Hingga
sampai kini belum ada satu negara Islam pun yang mampu mengumpulkan zakat
sampai 2,5 persen dari total penduduk domestik bruto (PDB)-nya. atau yang
tidak sajadi nikmati orang kaya, tetapi juga dinikmati orang miskin.

Padahal, jika dikelola dengan baik, zakat dapat diarahkan pada usaha
pemerataan ekonomi masyarakat. Jika zakat dapat dikelola efektif dan efisien,

terjadi keseimbangan sirkulasi ekonomi masyarakat. Masyarakat miskin akan

* Keadilan Sosial Dalam Islam,Sayyid Quthb. HIm.25.



mendapatkan haknya secara lebih baik guna memenuhi kebutuhan dasar. Dengan
demikian, zakat akan berfungs sebagai salah satu instrumen mengentaskan
masyarakat dari kemiskinan, pemerataan pendapatan, dan mempersempit
kesenjangan sosial antara kelompok kaya dan miskin. Zakat dapat membentuk
integrasi sosial serta memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat.

Untuk mencapai cita-cita keadilan sosial, zakat harus dikelola dengan baik
dan menggunakan sistem yang akuntabel. Sayang, pengelolaan zakat masih
berkutat dalam bentuk-bentuk konsumtif-karikatif yang tidak menimbulkan
dampak sosia berarti. Zakat hanya diberikan langsung oleh tiap pembayar kepada
penerima sehingga zakat tidak menjadi sistem sosial yang mampu melakukan
transformasi sosial. Bahkan, pembagian zakat justru menimbulkan malapetaka

kemanusi aan.

B. Rumusan Masalah.
a. Bagaimana konstruksi filsafat sosial zakat dalam teks suci konteks umat
|slam modern?
b. Bagamana transformasi distribusi zakat di magjid Jogokaryan

Y ogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

a. Tujuan.
1. Untuk mengetahui sgjauhmana peran pemerintah atau lembaga yang
membawai dalam menangani pengelolaan zakat sejauh ini.
2. Memberikan apresiasi keseriusan untuk membenahai cara-cara
pengelolaan zakat dan penyaluran zakat dengan tujuan dan mengenali

sasaran yang pas sesual fungsi zakat tersebut.

b. Kegunaan Penelitian.
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan penulis bisa menambah
intelektual mengenai agama dan kehidupan sosid. Dari  penulis
mengharapkan penyusunan skripsi dengan baik bisa dibaca oleh khalayak

pecinta buku atau pembaca sebagai referens ilmu pengetahuan.

D. Tinjauan Pustaka.

Berdasarkan pada penulusuran pustaka, maka penulis telah menemukan
beberapa literatur tentang hal-hal yang berkaitan dengan topik ini, diantaranya

sebagal berikut:



Buku karangan Sayyid Sabiq Fikih Sunnah jilid 3 menerangkan beberapa
bab yang membahas mengenai pengertian zakat dan zakat apa sgja yang wajib
dikeluarkan bagi orang yang mempunyai kewajiban untuk zakat. Sebagaimana
yang di firmankan oleh Allah swt yang artinya : “ pungutlah zakat dari harta
benda mereka, yang akan membersihkan dan mensucikan mereka!”.> Buku ini
sangat membantu untuk penelitian yang akan penulis lakukan dalam menyusun
skripsi. Dari segi hukum zakat hukumnya wajib, tapi penulis membahas dari segi
sosial ekonomi sebagai makluk hidup yang berhubungan langsung dengan
realitas.

Buku karangan Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan
Wakaf. Menjelaskan zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh
setiap orang muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan
syrat-syarat tertentu. Lembaga inilah, disamping membina hubungan dengan
Allah, akan menjembatani dan memperdekat hubungan kasih sayang antara
sesama manusia dan mewujudkan kata-kata bahwa umat Islam itu bersaudara,
saling bantu-membantu dan tolong-menolong: yang kuat menolong yang lemah,
yang kaya membantu yang miskin. Dengan zakat hendak digambarkan citralslam
dan diwujudkan cita-cita kemasyrakatan Islam. Cita-cita kemasyrakatan Islam itu

oleh kalangan Islam sering disebut dengan kata-kata baldatun tayyibatun wa

5 Sayyid Sabig, fikih Sunnah, jilid 3.



rabbun ghafur, suatu masyarakat baik tau tempat sgjahtera di dunia ini dibawah
naungan keampunan dan keridlaan Ilahi (Q.S. 34 : 15)°

Bahan pustaka lain yang di dapatkan penyusun dari skripsi Mia Zulfitria
yang berjudul Sikap Masyarakat atas Kewajiban Ganda Membayar Zakat dan
Pajak ( Studi di Desa Sitimulyo Piyungan, Bantul Yogyakarta ), menyatakan
masyarakat di desa Sitimulyo sebagian besar cenderung untuk lebih memilih
mebayar pajak daripada zakat, dan mereka lebih cenderung untuk menyerahkan
zakatnya langsung kepada orang-orang yang membutuhkannya yang berada diluar
lingkungan sekitar. Kondisi ini seleain kurangnya tingkat kesadaran beragama
masyarakat setempat dan di karenakan juga tidak adanya sosialisasi dari badan-
badan amil zakat.’

Dani Ruhiyat dalam skripsinya yang berjudul Optimalisasi Pelaksanaan
Pengelolaan Zakat ( Studi di LAZIZ Masjid Syuhada Y ogyakarta ), memaparkan
LAZIZ di magid Syuhada dalam mengoptimalkan dana zakat Iebih banyak di
salurkan pada zakat yang bersifat produktif, mekanismenya melaui

pendayagunaan di bidang pendidikan dan dakwah, perekonomian dan sosial .2

® Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, him. 30.

" MiaZulfitria, Sikap Masyarakat atas Kewajiban Ganda Membayar Zakat dan Pajak
( Studidi Desa Sitimulyo Piyungan, Bantul Y ogyakarta), Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga, Y ogyakarta:2004, him.45.

8Dani Ruhiyat, Optimalisasi Pelaksanaan Pengelolaan Zakat ( Studi di LAZIZ Masjid

Syuhada Y ogyakarta), Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (Y ogyakarta 2007), him. 58.



Buku karangan Masdar F. Mas'udi Menggagas Ulang Zakat (Sebagai
Etika Pajak dan Belanja Negara untuk Rakyat). Salah satu bab yang
menerangkan tentang keadilan adalah sebagai Mandat Utama Negara. Apaitu adil
atau keadilan ? Rasulullah Saw. mendifinisikan keadilan sebagai 1’'tho’u Kulli
Dzii Haggin Hagqohu ‘“Keadilan adalah ketika setiap orang atau subjek
mendapatkan apa yang menjadi haknya.”

Keadilan, dalam definisi tersebut, bukan hanya milik manusia, melainkan
juga segenap mahluk ciptaan Tuhan lainnya. Keadilan ini bisa dipenuhi dengan

duacara:

1. Penegakan hukum berdasarkan fakta kebenaran yang ditemukan dalam
proses peradilan.

Kebijakan publik yang berorientasi pada perlindungan, pemenuhan hak-
hak mereka yang lemah dan terpinggirkan. Yang pertama sering disebut

keadialn hukum, sedangkan yang kedua disebut keadilan sosial. °

E. Kerangka Teoritik.

Prinsip dasar Islam dalam pengaturan kehidupan publik bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara (syiasah) adalah mewujudkan kemaslahatan umat atau

° Masdar F. Mas'udi, Menggagas Ulang Zakat (Sebagai Etika Pajak dan Belanja Negara
untuk Rakyat). HIm. 152.



kesgjahteraan rakyat secara umum (al-maslahal ‘ammah). Tujuan subtantif
universal di syari’atkan hukum-hukum negara (syari’at) adalah mewujudkan
kemaslahatan manusia'® Bak kemaslahatan di dunia maupun akhirat.
Kemaslahatan itu utamanya di tujukan untuk menjamin hak-hak dasar yang
meliputi : @) keselamatan agama (hifzu ad-din), b) kamaslahatan fisik atau jiwa
(hifzu an-nas), c) keselamatan keluarga dan keturunan (hifzu an-nasl), d)
keselamatan harta benda (hifdzu al-mal), €) keselamatan akal atau fikiran (hifzu
al-‘aql).

Pengelolaan zakat secara maksimal dan profesional merupakan salah satu
wujud dari upaya malaksanakan kemaslahatan ummah. Melalui penghimpunan
dan distribusi zakat scara tepat maka dengan sendirinya menjaga keselamatan
fisik atau jiwa (hifzu an-nas) dari umat muslim yang berada dalam ekonomi yang
tidak mampu dapat di bantu.

Zakat juga merupakan ibadah mu’amalah ijtima iyyah yang kewajiban di
laksanakan sepanjang masa, maka hukumnya harus selalu dinamis, universal, dan
kondisional sesuai dengan kebutuhan manusia. Untuk itu dalam penghimpunan

dan distribus dana zakat perlu dilakukan rekonseptualisasi, redefinisasi dan

% Abdul al-Wahab Khallaf, IIm Ushul al-Figh, cet XI, (Kairo : Dar al-Qalam, 1977), him. 197.



reinterpretasi terutama pada aspek-aspek subtansi yang akan mengandung muatan
dilalah zanniyah dan umum.*?

Zakat adalah sebuah aturan Isam yang saling berhubungan dengan
ibadah. Ibadah sendiri tidak hanya dengan berurusan dengan tuhan sgja melainkan
banyak bentuk ibadah yang berhubungan dengan masyarakat yaitu salah satunya
adalah mengeluarkan zakat. Zakat tidak hanya untuk memebersihkan diri dari
dosa, melainkan ada keadilan sosial didalamnya. Dari pengertian ini kita bisa
memaknai zakat sebagai penghambat antara klas si kaya dan si miskin. Ibadah ada
yang sifatnya vetikal yaitu manusia dengan Tuhan dan hubungan horisontal yaitu
hubungan manusia dengan sesamanya, lingkungan dan alam sekitarnya.

|slam adalah agama kesatuan antara ibadah dan mu’ amalah, antara akidah
dan perbuatan, material dan spiritual, nilai-nilai ekonomi dan nilai-nilai moral,
dunia dan akhirat, bumi dan langit.

Titik pijak teori Ibn Khaldun adalah bahwa masyarakat merupakan
fenomena aamiah. la bahkan menunjukkan faktor-faktor utama yang
menyebabkan manusia bersatu untuk hidup dalam masyarakat. Pertama adalah
alasan untuk saling menolong secara ekonomis dimana hasil-hasil dibentengi oleh
konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan oleh pembagian kerja. Di puncak

wacana persigpan utamanya, yang dilukiskan di awal Mugaddimah, Ibn Khaldun

2 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada :2001) him. 182-183.
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mengatakan : “Kekuatan individu yang terisolir tidak akan cukup untuk mencapai
kuantitas bahan makanan yang ia butuhkan untuk mempertahankan hidupnya™.
Kondisi saling menolong ini menjamin kebutuhan hidup individu yang begitu
banyak jumlahnya. Alasan-alasan ekonomi ini dapat ditambah dengan aasan-
alasan keamanan yang menyebabkan-menyebabkan individu berkumpul dalam
suku-suku atau bersatu di kota-kota untuk mempertahankan diri dari serangan. *3

Fenomena diatas tidak jauh dari kondisi yang terjadi redlitas sekarang
yang notabene negeri yang kaya raya dengan sumber daya alam, gemah ripah loh
jinawi. Tapi yang terjadi sebaliknya, melainkan masih banyak masyarakat yang
dibawah garis kemiskinan. Masalah ini tidak boleh dianggap enteng, karena itu
negara harus bertanggung jawab atas masalah yang terjadi di negeri yang kaya
raya dengan sumber daya alam. Masalah ekonomi harus di utamakan dalam suatu
pemerintahan, hal ini untuk mencegah timbulnya kelas antara s kaya dan si
miskin yang terlalu menonjol.

Filsafat sosial Locke didasarkan pada prinsip-prinsip libera untuk
mendukung pemerintahan yang konstitusional dan demokratis. Locke merasa
bahwa hak aami adalah serangkaian hak-hak spesifik yang terkait dengan

kewajiban terhadap orang lain.

3 Dr. Gaston Bouthoul, Teori-teori Filsafat Sosial Ibn Khaldun. HIm. 45
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Demokrasi macam apa yang dibayangkan Locke? Menurut prinsip-prinsip
dasar filsafatnya yang cenderung luwes, setiap orang memiliki hak alami untuk
hidup dan hak atas tubuhnya sendiri yang tidak bisa dipisahkan dari dirinya.
Sekali lagi, Locke berpendapat bahwa dalam lingkungan alami, tak seorang pun
punya hak untuk menguasai lahan lebih dari yang bisa dimanfaatkan oleh dirinya
sendiri dan keluarganya: lahan yang berlebihan itu akan sia-sia.

L ocke juga berpendapat bahwa dalam lingkungan alami tidak seorang pun
yang punya hak untuk mengambil apapun sampai sedemikian banyak sehingga
tidak ada yang tersisa bagi orang-orang lain. *

Dari kesatuan besar ini muncullah ketentuan dan ketetapannya, arah dan
batas-batasnya, pandangan-pandangannya dalam politik dan pengaturan harta
kekayaan, pembagian harta rampasan dan utang-piutang, dan dalam hak dan
kewajiban. Dalam prinsip raksasa inilah terkandung seluruh bagian-bagian dan
rincian-rinciannya.

Disaat kita telah dapat memahami teori integral yang ada dalam
pandangan Islam tentang alam, kehidupan dan manuasia, maka di saat yang sama
kita bisa pula menghayati garis-garis dasar bagi keadilan sosial dalam Islam.

Sepanjang belum tercipta keadialan kemanusiaan yang menyeluruh, maka

tidak mungkin terwujud keadilan dalam bidang ekonomi yang terbatas itu.

" Hans Fink, Filsafat Sosial Dari Feodalisme Hingga Pasar Bebas. HIm.67-68.
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Sehingga dengan demikian, Islam mencakup semua fenomena kehidupan dan
segala sesuatu yang ada disekitarnya, sebagaimana halnya ia mencakup masalah
ibadah dan amaliyah, jiwa dan hati nurani. Nilai-nilai yang mengandung keadilan
ini bukanlah semata-mata nilai ekonomi belaka, dan juga bukan sekedar nilai-nilai
material pada umumnya. Tetapi keadilan ini mencakup seluruh nilai-nilai
maknawiyah dan ruhaniyah.

Secara fitrah, cita dan sabda keadilan itu tersirat melalui ilham ketuhanan
pada nurani setigp manusia. Oleh sebab itu, bisa dikatakan bahwa keislaman
manusia pada dimensi ini, tidak lain adalah keisslaman (ketundukan)-nya pada
“suara nuraninya” sendiri untuk menegakkan keadilan pada satu pihak, dan
menghindarkan kezaliman pada pihak lain. Seperti halnya ”suara nurani” untuk
mengenal dan luluh dalam Tuhan itu bersifat universal,maka suara nurani untuk
cinta keadilan pun demikian.

Sementara itu, perintah zakat dimaksudkan untuk mengaktualisasikan
keislaman jati diri manusia pada dimens kesadaran etis dan moralitasnya yang
berdimens sosial. Yang pertama, merupakan sisi keislaman yang terkait dengan
tuhan sebagai objek pencarian personal yang subjektif dan transenden, sedangkan
yang kedua, merupakan sisi keislaman yang terkait dengan Tuhan sebagai cita

pencarian sosial yang objektif dan immanent (keadilan). Dan, manusia dalam

13



keutuhannya tidak akan mengambil hanya salah satu, tetapi mesti keduanya

secaraintegral.

. Metode Penelitian.

Mengenai penelitian ini penulis ingin menerangkan dan mengkritisi
mengenai penyaluran zakat yang sampai saat ini diyakini sebagai salah satu alat
untuk penyeimbang antara si kaya dan si miskin. Kejadian di Pasuruan mengenai
pembagian zakat yang menewaskan 21 orang merupakan fenomena sosia yang
mengetuk pintu hati seseorang baik dari kalangan masyarakat dan pemerintah.
Kegjadian ini sangat mempengaruhi pikiran penulis untuk mengkaji ulang tentang
pendistribusian zakat sebagai alat untuk mencapai keadilan sosial. Maka penulis
melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
diskriptif analitik.

Objek kajian dalam penelitian ini adalah mengenai (ZIS) di magjid
Jogokaryan Y ogyakarta. Penulis memilih lembaga tersebut karena secara tidak
langsung lembaga tersebut ikut andil dalam mensgahterahkan masyrakat
Y ogyakarta.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik

penggalian data, antaralain :
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1. Survei.

Yaitu dengan cara terjun langsung dan melihat apa yang
sebenarnya dilakukan dalam praktek yang sudah dilakukan setiap
tahunnya. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kejadian-kejadian
sosial untuk memperoleh data yang di perlukan dengan cara mengambil
sampel.”> Demi mendapatkan data yang jelas mengenai objek yang
diteliti.®® Kemudian hasil survei ini penulis jadikan data sebagai langkah

awal melakukan penelitian selanjutnya.

. Wawancara.

Wawancara merupakan salah satu teknik pokook dalam penelitian
kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif tidaklah bersifat netral,
melainkan dipengaruhi oleh kreatifitas individu dalam merespon realitas
dalam situas ketika berlangsungnya wawancara, termasuk masalah
budaya, klas sosial dan juga masalah gender, jadi wawancara merupakan

produk dari pemahaman situasi lapangan sebuah interaksi yang khas. *’

46.

> Supranto, J. MA; Sampling Untuk Pemeriksaan Penerbit U.|.- Press (1991)
'® Anas Sarjono, Teknik dan Evakuasi Suatu Pengantar. (Y ogyakarta: UP. Rama, 1986), him.

Y Moh. Soehada. “ Pengantar Penelitian Sosial Kualitatif”, Buku Daras, Program Studi

Sosiologi Agama, Fakultas Ushulddin IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2004. HIm.48.
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3. Dokumentasi.

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah data yang diperoleh
melalui  dokumen-dokumen. Dokumentasi dapat berupa buku-buku,
makalah, koran yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang mendukung
data primer yang diperoleh dilapangan.’®
Analis Data.

Analisis data merupakan penyederhanaan kedalam bentuk yang
lebih mudah dipahami dan dapat diinterpretasikan yang nantinya dapat
memudahkan penyususn dalam mengadakan penelitian. Dalam teknis
analisis data, peneliti akan menggunakan analisis deskriptif dengan
berpikir secara induktif, yakni untuk mencapai pemahaman terhadap
sebuah fokus yang penulis teliti dan penjabaran yang lebih jelas dan detil.
Sesuai dengan fenomena yang terjadi dilapangan, atau dengan kata lain
menetapkan kebenaran suatu hal atau perumusan umum mengenai suatu
gegjala dengan cara mempelgari kasus-kasus atas kejadian yang khusus
yang berhubungan dengan fenomena penulis teliti. Analisis data pada

penulisan skripsi ini, dapatkan dengan cara survei, dan wawancara.

¥ S, Nasution, Metode Research (Penelitian limiah). (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004).

him. 106.
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G. Sistematika Penulisan.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang
penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metodologi  penelitian dan sSistematika penulisan. Bab ini  menjelaskan
mengapa penelitian perlu dilakukan dan juga sebaga pijakan atau langkah awal
untuk pembahasan selanjutnya.

Bab kedua, merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum masjid
Jogokaryan, yang terdiri dari sgjarah dan perkembangan ZIS, dan gambaran
sosial—budaya masyrakat Jogokaryan Y ogyakarta.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan membahas mengenai zakat,
meliputi: sgjarah dan perkembangan mengenai distribusi zakat. Dan menjelaskan
seputar gambaran mengenal distribusi zakat dan keadilan sosia dalam garan
Islam.

Bab keempat, penulis akan menganalisis mengena produktifitas zakat
yang selamaini dilakukan oleh Zakat Infak dan Sodagoh (Z1S) masjid Jogokaryan
dalam mengurangi angka kemiskinan atau pengangguran masyarakat sekitar.

Karena dengan pengelolaan zakat secara produktif dan profesional sangat
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membantu apa yang selama ini di cita-cita kan khususnya umat Islam mengenai
keadilan.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil
penelitian dan hasil analisa data serta saran-saran dari seluruh pembahasan dalam

skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian di atas inti dari zakat sebagai pokok garan agama
Islam bahwa zakat mengandung hikmah dan tujuan tertentu. Hikmah dari
zakat adalah sifat-sifat rohaniah dan filosofis yang terkandung dalam
zakat. Sedangkan yang di maksud dengan tujuan zakat disini adalah
sasaran praktisnya sadah satu  tujuan zakat terpenting adalah
mempersempit ketimpangan ekonomi dalam masyarakat hingga batas
yang seminimal mungkin. Dengan demikian secara umum, dapat di
simpulkan bahwa yang dinamakan fakir miskin yang mendapatkan harta
zakat konsumtif adalah mereka yang di kategorikan dalam tiga hal
perhitungan kuantitatif, antara lain : pangan, sandang, papan. Pangan asa
kenyang, sandang asal tertutupi dan papan asal bisa untuk berlindung dan
beristirahat.

Segolongan orang berpendapat bahwa peran agama adalah
membangun nurani, menghidupkan hati, dan menyuguhkan tamsil-tamsil
ideal kepada umat manusia. Selanjutnya ia berusaha mengarahkan
manusia melakukan sesuatu dengan mengharapkan ganjaran Allah SWT,

atau mengarahkan dengan ancaman atau siksaan-Nya. Di luar hal itu,
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merupakan hak penguasa untuk menentukan, mengatur, menuntut, dan
memberikan sangsi dalam urusan politik.

Barangkali pandangan itu sesuai dengan ajaran sgumlah agama. Namun,
Islam menolak mentah-mentah pandangan tersebut. Islam, dengan kitab
suci al-Qur’an, adalah agama agidah, sistem, moral, dan undang-undang
kekuasaan.

Islam tidak menempatkan masalah zakat sebagai urusan pribadi,
tetapi sebagai salah satu tugas pemerintahan. Dalam hubungan ini, Islam
menyerahkan wewenang kepada negara untuk memungut dan
membagikannya kepada mereka yang berhak. Masalah ini tidak hanya di
dasarkan pada kemurahan hati individu. Sebab, terdapat sejumlah faktor

yang tidak dapat di abaikan oleh syari’ at:

. SARAN

Percayakan pada |lembaga-lembaga pengelola zakat atau dengan
nama baitul mal yang mengelola zakat untuk disalurkan pada masyarakat
yang benar-benar membutuhkan. Jadikan zakat sebagai alat untuk
mengurangi perbedaan antara s kaya dan s miskin atau mengurangi

kecemburuan sosial.
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PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN
DI MASJID JOGOKARYAN

Pengurus

1

2.

.

8.

Bagaimana cara pengelolaan zakat ?

Bagaimana cara pendistribusian zakat?

Dengan cara apa dana zakat bisa terkumpul ?

Apayang ingin dicapai yayasan Baitul Maal masjid Jogokaryan?
Apayang melatar belakangi berdirinya yayasan Baitul Maal?
Apa peran kurma dalam lembaga Baitul Maal masjid Jogokaryan?
Apatanggapan masyarakat jogokaryan mengenai Baitul Maal?

Apatujuan dana zakat dikumpulkan di Baitul Maal?

Masyarakat

1

Dengan cara apa baitul maal masjid Jogokaryan membantu masyarakat

sekitar?

2. Apayang di inginkan pengurus mgjid jogokaryan dalam membantu fakir

miskin?

3. Perlukah kaum fakir yang mempunyai keterampilan untuk duberikan binaa?
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